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Abstract

General Background: Subsidized fertilizer distribution plays an essential role in supporting rice
production by ensuring that farmers obtain agricultural inputs through government assistance
programs. Specific Background: In Indonesia, the distribution system is evaluated using the "7
Right" principles, namely the right type, quantity, price, place, time, quality, and target recipients, yet
implementation challenges remain in several farming areas. Knowledge Gap: Limited evidence is
available regarding farmers’ perceptions of subsidized fertilizer distribution performance in periurban
rice production areas using the comprehensive "7 Right" framework. Aims: This study aimed to
examine farmers’ perceptions of subsidized fertilizer distribution and determine the overall
distribution performance in Cangkringsari Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency. Results: A
quantitative descriptive approach was conducted using questionnaires administered to 66 randomly
selected rice farmers registered in the 2025 Definitive Plan for Group Needs (RDKK). The findings
showed very high scores across all distribution dimensions, including the right type (4.45), quantity
(4.38), price (4.29), place (4.42), time (4.60), quality (4.38), and target recipients (4.43). The overall
distribution performance reached 88%, indicating a very high level of implementation according to
farmers’ assessments, although several operational problems were still reported. Novelty: This study
provides an integrated evaluation of subsidized fertilizer distribution in a periurban rice farming area
using farmers’ assessments across all "7 Right" distribution indicators. Implications: The findings
support the continued implementation of subsidized fertilizer programs while highlighting the
importance of addressing remaining operational constraints to sustain farmer satisfaction and
program performance.

Highlights:

+ Farmers assigned very high ratings to every distribution criterion within the seven-principle
assessment framework.

+ Overall program implementation achieved an 88% performance level based on respondents'
evaluations.

+ Operational issues remain despite consistently positive assessments of the distribution system.

Keywords: Farmer Perception, Effectiveness, Distribution, Subsidized Fertilizer
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Pendahuluan

Komoditas pangan pokok masyarakat di Indonesia adalah padi. Padi merupakan penghasil beras sebagai kebutuhan
primer masyarakat Indonesia untuk sumber energi dan karbohidrat bagi tubuh [1]. Pupuk merupakan kunci kesuburan
tanah agar tanaman. Selain itu, penggunaan pupuk merupakan salah satu input penting dalam sarana produksi
khususnya dalam peningkatan produktivitas hasil tanaman pangan khususnya komoditas padi [2]. Sejak tahun 1969
Menteri Pertanian Republik Indonesia menciptakan program pupuk bersubsidi guna meningkatkan produktivitas dan
produksi pangan nasional serta meningkatkan kesejahteraan petani [3].

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Nomor 20/KPTS/RC.210/B/07/2025 definisi
pupuk bersubsidi adalah pupuk yang dalam pengadaan dan penyalurannya mendapatkan potongan harga dari
pemerintah untuk kebutuhan petani yang dilaksanakan atas dasar program pemerintah di sektor pertanian [4].
Efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi dapat diukur melalui beberapa variabel sesuai dengan Pelaksanaan Peraturan
Presiden Nomor 6 Tahun 2025 Tentang Tata Kelola Pupuk Bersubsidi Pasal 3 yaitu menekankan pentingnya “7 Tepat”
sasaran tata kelola Pupuk Bersubsidi yang meliputi tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat waktu,
tepat mutu, dan tepat sasaran penerima [5].

Kecamatan Sukodono tetap menunjukkan potensi pertanian yang kuat dan mencatat produksi padi tertinggi
dibandingkan kecamatan peri-urban lainnya [6]. Program pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo telah berjalan sejak awal tahun 1970-an. Meski telah berjalan sejak lama, masih
ditemukan permasalahan mengenai efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi seperti ditemukan beberapa petani yang
merasa jumlah alokasi pupuk bersubsidi masih dirasa kurang, dan permasalahan administrasi ketika proses penebusan
pupuk bersubsidi di kios pengecer. Efektivitas penyaluran pupuk subsidi merupakan aspek penting dalam keberhasilan
usahatani. Keterlambatan penyaluran pupuk bersubsidi atau jumlahnya tidak mencukupi, petani sering harus membeli
pupuk non-subsidi dengan harga lebih tinggi, yang pada akhirnya petani perlu mengeluarkan biaya lebih untuk
usahataninya [7].

Keberlanjutan program pupuk bersubsidi sangat dipengaruhi oleh partisipasi petani sebagai penerima manfaat.
Partisipasi ini erat kaitannya dengan persepsi dan penilaian mereka terhadap kualitas implementasi program. Beranjak
dari hal tersebut penulis tertarik untuk mengetahui persepsi petani padi terhadap efektivitas penyaluran program
pupuk bersubsidi dan menganalisis tingkat efektivitas penyaluran program pupuk bersubsidi di Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo. Adapun topik yang penulis angkat dalam hal ini yaitu “Persepsi Petani Terhadap Efektivitas
Penyaluran Program Pupuk Bersubsidi di Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo”.

Metode

Penelitian dilakukan tepatnya di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan lokasi ini
dilakukan secara purposive atau sengaja dengan alasan karena daerah ini merupakan salah satu Desa yang
mendapatkan alokasi pupuk bersubsidi terbanyak dibandingkan Desa lainnya di Kecamatan Sukodono, Kabupaten
Sidoarjo. Waktu penelitian dilakukan dua bulan yaitu dari bulan Maret-April 2026.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, atau kuesioner terhadap suatu topik yang menjadi tujuan utama penelitian, sehingga peneliti
dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Populasi penelitian ini meliputi seluruh petani padi penerima pupuk
bersubsidi yang terdaftar di RDKK Komoditas Padi 2025 Desa Cangkringsari, sebanyak 190 petani. Penentuan jumlah
sampel dilakukan menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. Perhitungan jumlah sampel dalam
penelitian ini ditentukan sebagai berikut:

N 3 190
T 1+N(e)? 1+190(0,1)?

n = 65,51 = 66

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 66 responden. Responden dalam penelitian
dipilih secara Acak menggunakan Simple Random Sampling yaitu petani penerima pupuk bersubsidi yang terdaftar di
RDKK komoditas padi Tahun 2025 Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. dari daftar petani
yang memenuhi kriteria, sehingga setiap petani memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel,
sehingga data yang diperoleh dapat mencerminkan secara menyeluruh petani yang mendapat hak pupuk bersubsidi
dalam berusahatani padi. Adapun tujuan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah persepsi petani terhadap
efektivitas penyaluran program pupuk bersubsidi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik skoring. Skor jawaban responden ditentukan
dengan menggunakan Kklasifikasi dan kategori yang sesuai. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi orang atau kelompok tentang fenomena sosial. Jawaban dalam kuesioner menggunakan perhitungan
interval kelas atau lebar selang sebagai kriteria interpretasi rata-rata skor. Nilai skor tertinggi 5 merupakan kriteria
skor yang menyatakan sangat tinggi, 4 tinggi, 3 sedang, 2 rendah dan nilai skor 1 menyatakan skor sangat rendah [3].
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Adapun pengolahan data yang digunakan penelitian ini antara lain:
1. Penyusunan skala penilaian jawaban responden

Sangat tidak setuju = skor 1
Tidak setuju = skor 2
Netral = skor 3

Setuju = skor 4

Sangat setuju = skor 5

oo T

2. Perhitungan skor indeks, dan rata-rata skor indeks, sebagai berikut:
Skor indeks = {(F1+ 1) + (F2+2) + (F3+3) + (F4 + 4) + (F5 + 5)}

Dimana:

F1 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 1 (sangat tidak setuju)
F2 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 2 (tidak setuju)

F3 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 3 (netral)

F4 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 4 (setuju)

F5 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 5 (sangat setuju)

Skor Indeks

Rata — Rata Skor Indeks =
ata ata oior Inaeies Jumlah Responden

3. Skala likert

Menurut Sugiyono [3], Skala Likert merupakan skala untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penilaian kriteria interval penilaian, sebagai berikut:

Skor Maksimal — Skor Minimal _ 5—4 — 08

I = =
nterval Jumlah Kategori 5

maka, interval masing-masing penilaian adalah 0,8 seperti terlihat pada tabel 1. berikut:

Tabel 1. Interval Skala Likert

Interval Kategori
1,00 — 1,80 Sangat Tidak Efektif
1,81 - 2,60 Tidak Efektif
2,61 — 3,40 Cukup Efektif
3,41 — 4,20 Efektif
4,21 — 5,00 Sangat Efektif

4. Tingkat efektivitas penyaluran program pupuk bersubsidi

Perhitungan tingkat efektivita penyaluran program pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo secara keseluruhan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

Tinakat Efektivitas = Total Rata — Rata Skor Tiap Variabel 100%
ingkat Efektivitas = Skor Maksimal x 0

Selanjutnya dilakukan pengukuran tingkat interval skala efektivitas distribusi pupuk bersubsidi, pengukuran
efektivitas sesuai dengan tabel 2. berikut:

Tabel 2. Interval Tingkat Efektivitas

Interval Kategori

0% —20% Sangat Tidak Efektif
21% — 40% Tidak Efektif
41% — 60% Cukup Efektif
61% — 80% Efektif
81% —100% Sangat Efektif
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Hasil dan Pembahasan

A. Karakteristik Responden Petani

Responden dalam penelitian ini adalah petani yang terdaftar dalam RDKK komoditas padi Tahun 2025 Desa
Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo yang dipilih secara acak menggunakan metode Simple
Random Sampling. Penjelasan lengkap mengenai karakteristik petani responden dapat dilihat pada tabel 3. berikut:

Tabel 3. Karakteristik Petani Responden

Karakteristik Uraian Jumlah Persentase

. 26-50 Tahun 12 18%

Usia >50 Tahun 54 82%

Tidak Tamat SD 5 7%

Tamat SD 26 39%

Tingkat Pendidikan Tamat SMP 14 21%

Tamat SMA/K 19 30%

Sarjana 2 3%

>0,50 Ha 13 21%

Luas Lahan 0,50-1,00 Ha 45 67%

1,00-2,00 Ha 8 12%

. . 1-5 tahun 5 9%

Lama Sebagai Penerima Pupuk 6-10 tahun ” 10%
Bersubsidi

>10 tahun 54 81%

Dari tabel 3. dapat diketahui bahwa 18% petani berusia 26-50 tahun, dan sebanyak 82% petani berusia diatas 50 tahun,
artinya lebih dari separuh petani berusia lanjut yaitu >50 tahun. Kelompok usia petani di dominasi oleh petani berusia
lanjut hal ini membuktiktikan regenerasi petani di Desa Cangkringsari menjadi hal yang harus di perhatikan. Petani
berusia lanjut memiliki pengalaman bertani yang lebih panjang, namum petani pada usia lanjut umumnya mulai
mengalami penurunan dari segi kekuatan fisik dan lambat dalam menerima inovasi, disamping itu penurunan daya
ingat juga mempengaruhi petani pada usia lanjut sehingga dari hasil penelitian di lapangan banyak petani usia lanjut
ini yang lupa mengenai HET (Harga Eceran Tertinggi) dari pupuk bersubsidi. Dilihat dari tingkat pendidikan sebesar
46% petani memiliki tingkat pendidikan tidak tamat SD dan setingkat SD. Petani dengan tingkat pendidikan Sd
biasanya akan lambat dalam mengadopsi inovasi dan sulit untuk terbuka dengan hal hal baru seperti mengakses
kebijakan subsidi, ataupun memahami prosedur RDKK. Tingkat pendidikan petani akan berpengaruh kepada sikap,
persepsi, dan adaptasi teknologi serta inovasi. Hal tersebut dapat mempengaruhi petani dalam menjalankan usaha
taninya [8].

Dilihat dari luas lahan sebanyak 21% petani memiliki luas lahan sebesar >50 Ha, 67% petani memiliki luas lahan antara
0,50-1,00 Ha, dan 12% petani memiliki luas lahan antara 1,00-2,00 Ha. Berdasarkan luas lahan dapat diketahui petani
di Desa Cangkringsari di dominasi dalam kategori petani kecil. Hal ini sudah sesuai dengan syarat penerima pupuk
bersubsidi yaitu petani berhak mendapat pupuk bersubsidi jika luas lahan yang dimiliki dibawah 2 Ha. Dari lama
sebagai penerima pupuk bersubsidi sebesar 9% petani telah menerima pupuk bersubsidi antara 1-5 tahun, dan
sebanyak 9% petani telah menerima pupuk berubsidi antara 6-10 tahun, hal ini dikarenakan mereka baru bekerja
menjadi petani dan tergabung dalam kelompok tani sehingga dapat masuk dalam kuota penerima pupuk bersubsidi.
Sebanyak 81% petani telah mendapat pupuk bersubsidi lebih dari 10 tahun lamanya, hal ini membuktikan program
pupuk bersubsidi telah berjalan sejak lama dengan baik meskipun masih masih terdapat permasalahan yang timbul
dalam penyalurannya, selain itu hal ini menunjukkan ketergantungan dalam program ini dan menunjukkan bahwa
petani memiliki pengalaman yang cukup dalam memberikan penilaian mengenai efektivitas penyaluran program
pupuk bersubsidi yang telah berjalan.

Berdasarkan tabel 4, terdapat beberapa indikator dengan nilai loading factor kurang dari 0,70 sehingga tidak
memenuhi validitas konvergen, yaitu X1.8 sebesar 0,606, X2.9 sebesar 0,445, Y1.9 sebesar 0,411, dan Y1.13 sebesar
0,571. Indikator-indikator tersebut kemudian dieliminasi dari model penelitian. Setelah eliminasi, dilakukan pengujian
outer loading tahap 2 untuk memastikan seluruh indikator telah memenubhi kriteria validitas konvergen.

B. Persepsi Petani Terhadap Efektivitas Penyaluran Program Pupuk Bersubsidi

Persepsi adalah suatu proses pemikiran aktif untuk merumuskan maupun menginterpretasi rangsangan, baik berupa
orang, benda, peristiwa, dan aktivutas yang diterima oleh indra manusia [9]. Efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi
diukur melalui prinsip “7 Tepat” sasaran tata kelola Pupuk Bersubsidi yang meliputi tepat jenis, tepat jumlah, tepat
harga, tepat tempat, tepat waktu, tepat mutu, dan tepat sasaran penerima. Dari hasil penelitian yang dilakukan
menganalisis persepsi petani terhadap efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi dapat dilihat pada penjelasan berikut:
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C. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Jenis
Tepat jenis kesesuaian pupuk tersedia dengan jenis kebutuhan dan kesesuaian pupuk disubsidi dengan kebutuhan
petani [10]. Dari hasil penelitian yang dilakukan, persepsi petani terhadap efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi

berdasarkan variabel tepat jenis dapat dilihat pada Tabel 4. berikut:

Tabel 4. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Jenis

Pernyataan Skor Indeks Rata-Rata Skor Kategori
Kesesuaian pupuk bersubsidi .
dengan jenis kebutuhan petani 301 4,56 Sangat Efektif
Pupuk subsidi lebih banyak .
digunakan dari pupuk non-subsidi 290 439 Sangat efektif
Efektivitas pupuk subsidi pada 201 4,40 Sangat efektif
tanaman

Rata-rata persepsi petani 4,45 Sangat efektif

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4. menunjukkan petani di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo telah mendapatkan kesesuaian jenis pupuk bersubsidi yang diterima sesuai dengan rekomendasi
dari pemerintah. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian ini seluruh hasil pernyataan variabel tepat jenis dalam
kategori sangat efektif. Rata-rata keseluruhan variabel tepat jenis adalah 4,45, yang masuk dalam kategori sangat
efektif, sebagaimana dengan hasil penelitian ini bahwa petani Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten
Sidoarjo menilai jenis pupuk yang disalurkan telah sesuai dan sangat efektif dengan kebutuhan komoditas padi usaha
taninya.

Kondisi penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan
ketepatan jenis sudah efektif. Jenis pupuk yang tersedia dan disalurkan kepada petani yang meliputi Urea dan NPK.
Tingginya skor pada ketepatan jenis ini juga membuktikan bahwa mekanisme RDKK, di mana petani sendiri yang
mengajukan jenis pupuk sesuai kebutuhan, telah berjalan dengan sangat baik. Kedua jenis pupuk bersubsidi tersebut
digunakan oleh petani untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan bagi tanaman padi mereka.

Variabel tepat jenis merupakan variabel yang menentukan jenis pupuk bersubsidi yang diterima petani sesuai dengan
kebutuhan untuk usaha taninya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan petani yaitu
jenis pupuk bersubsidi yang diterima sesuai dengan kebutuhan dan efektif pada tanaman padinya, kesesuaian jenis
pupuk saat pengajuan telah sesuai dengan pesanan pupuk bersubsidi yang di dapat yaitu pupuk Urea dan NPK, selain
itu pupuk bersubsidi menjadi pilihan utama karena keterbatasan modal petani apabila menggunakan pupuk non
subsidi bagi memenuhi kebutuhan usaha tani padinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain bahwa
kesesuaian pupuk bersubsidi tersedia dengan jenis kebutuhan, tergolong efektif dalam menunjang pertumbuhan
tanaman dan meningkatkan produktivitas tanaman.

D. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Jumlah

Tepat jumlah merupakan kesesuaian jumlah pupuk bersubsidi di RDKK yang telah disusun dengan jumlah yang
diterima petani agar cukup untuk mengelola usaha taninya [11]. Dari hasil penelitian yang dilakukan, persepsi petani
terhadap efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi berdasarkan variabel tepat jumlah dapat dilihat pada Tabel 5.
berikut:

Tabel 5. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Jumlah

Pernyataan Skor Indeks Rata-Rata Skor Kategori

Pupuk bersubsidi terpenuhi .
secara cukup bagi petani 291 440 Sangat efektif
Kelangkaan pupuk bersubsidi .
jarang terjadi 292 4,42 Sangat efektif
Kebutuhan pupuk yang

digunakan tidak lebih tinggi dari 286 4,33 Sangat efektif
anjuran

Rata-rata persepsi petani 4,38 Sangat efektif

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5. menunjukkan petani di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo telah mendapatkan kesesuaian jumlah pupuk bersubsidi yang diterima cukup untuk mengelola
usaha taninya. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian ini seluruh hasil pernyataan variabel tepat jumlah dalam
kategori sangat efektif. Rata-rata keseluruhan variabel tepat jumlah adalah 4,38, yang masuk dalam kategori sangat
efektif, sebagaimana dengan hasil penelitian ini bahwa petani Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten
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Sidoarjo menilai jumlah pupuk yang disalurkan telah cukup untuk memenuhi kebutuhan komoditas padi usaha
taninya.

Kondisi penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan
ketepatan jumlah sudah efektif. Kelangkaan pupuk bersubsidi menunjukkan rendah, yang membuktikan bahwa rantai
pasokan dari distributor ke kios pengecer resmi berjalan dengan lancar. Jumlah pupuk yang disalurkan kepada petani
sudah disesuaikan oleh pemerintah Urea sebanyak 275kg/Ha, dan NPK sebanyak 250kg/Ha. Jumlah pupuk bersubsidi
yang didapat telah mencukupi kebutuhan petani, namun ketika terkena hama tikus, petani merasa kurang dan
membutuhkan lebih banyak pupuk bagi lahannya.

Variabel tepat jumlah merupakan variabel yang menentukan jenis pupuk bersubsidi yang diterima petani sesuai
dengan kebutuhan untuk usaha taninya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan petani
yaitu jumlah pupuk bersubsidi yang diterima dinilai telah mencukupi kebutuhan petani dalam menjalankan usaha tani
padinya dan selalu mendapatkan jumlah sesuai dengan yang ada di RDKK, namun sebagian petani merasa masih
kurang mencukupi kebutuhan petani karena pada saat usaha taninya terkena hama tikus, petani membutuhkan lebih
banyak pupuk bagi lahannya agar tanaman padinya dapat tumbuh dengan baik setelah terkena serangan tikus. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian lain bahwa jumlah pupuk yang diterima petani sudah sesuai dengan RDKK
yang telah disusun sehingga petani merasa cukup untuk lahan pertanian yang dikelola [11].

E. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Harga

Tepat harga merupakan kesesuaian harga pupuk bersubsidi yang ditebus oleh petani dengan HET yang telah
ditentukan oleh Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia [10]. Dari hasil penelitian yang dilakukan, persepsi
petani terhadap efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi berdasarkan variabel tepat harga dapat dilihat pada Tabel 6.
berikut:

Tabel 6. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Harga

Pernyataan Skor Indeks Rata-Rata Skor Kategori
Petani mengetahui terkait HET 272 4,12 Efektif
Pupuk ditebus sesuai HET 289 4,37 Sangat efektif
Harga pupuk stabil dalam 1 .
musim tanam 290 4,39 Sangat efektif
Rata-rata persepsi petani 4,29 Sangat efektif

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6. menunjukkan petani di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo telah mendapatkan kesesuaian harga pupuk bersubsidi yang ditebus petani sesuai dengan HET
yang telah ditentukan oleh peraturan menteri pertanian. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian ini sebagian hasil
pernyataan variabel tepat harga dalam kategori sangat efektif. Rata-rata keseluruhan variabel tepat harga adalah 4,29,
yang masuk dalam kategori sangat efektif, sebagaimana dengan hasil penelitian ini bahwa petani Desa Cangkringsari,
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo menilai jumlah pupuk yang ditebus petani telah sesuai dengan HET yang
telah ditetapkan.

Kondisi penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan
ketepatan harga sudah efektif. Meskipun pengetahuan petani mengenai HET secara pasti petani tidak mengetahui,
namun karena pupuk bersubsidi di tebus secara kelompok petani, petani merasa percaya karena ketua kelompok tani
merupakan seseorang yang telah memahami mengenai pupuk bersubsidi dan petani merasa wajar untuk membayar
harga pupuk berubsidi karena dirasa sudah sesuai dan selalu stabil. Harga pupuk yang disalurkan kepada petani
mengikuti HET (Harga Eceran Tertinggi) yang telah ditetapkan pemerintah yaitu Urea Rp.1.800/kg, dan NPK
Rp.1.840/kg. Penebusan pupuk bersubsidi oleh petani sudah sesuai HET namun, terdapat biaya tambahan untuk biaya
transportasi & pengangkutan pupuk dari kios ke tempat gudang penyimpanan pupuk di tiap kelompok tani.

Variabel tepat harga merupakan variabel yang menentukan harga pupuk bersubsidi yang ditebus petani sesuai dengan
HET yang ditetapkan oleh pemerintah. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan petani
yaitu harga pupuk bersubsidi yang ditebus telah sesuai dengan HET, meskipun sebagian petani belum sepenuhnya
memahami besaran HET secara detail, para petani tetap merasakan bahwa harga yang dibayarkan sudah sesuai dan
stabil, dan mempercayakan kepada ketua kelompok tani mereka terkait HET, yang petani ketahui hanyalah mereka
hanya perlu membayar untuk seluruh pupuk yang mereka dapat sesuai RDKK. Namun hal ini tentu perlunya adanya
pemberian sosialisasi terkait HET kepada petani untuk menambah pengetahuan mereka serta pengawasan dan
mencegah penyimpangan harga di masa mendatang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain bahwa dalam
penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Oepuah harga pupuk bersubsidi sudah sesuai dengan anjuran pemerintah yaitu
harga eceran tertinggi (HET) [12].
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F. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Tempat
Tepat tempat merupakan kesesuaian tempat penebusan pupuk bersubsidi oleh petani di lini IV atau kios pengecer
resmi yang telah terdaftar [13]. Dari hasil penelitian yang dilakukan, persepsi petani terhadap efektivitas penyaluran

pupuk bersubsidi berdasarkan variabel tepat tempat dapat dilihat pada Tabel 7. berikut:

Tabel 7. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Tempat

Pernyataan Skor Indeks Rata-Rata Skor Kategori
Kesesuaian pupuk bersubsidi .
dengan jenis kebutuhan petani 301 4,56 Sangat Efektif
Pupuk subsidi lebih banyak .
digunakan dari pupuk non-subsidi 290 439 Sangat efektif

Efektivitas pupuk subsidi pada 201 4,40 Sangat efektif
tanaman
Rata-rata persepsi petani 4,45 Sangat efektif

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 7. menunjukkan petani di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo telah mendapatkan kesesuaian tempat penebusan pupuk bersubsidi yang ditebus petani sesuai
dengan kios resmi yang telah terdaftar. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian ini seluruh hasil pernyataan variabel
tepat tempat dalam kategori sangat efektif. Rata-rata keseluruhan variabel tepat tempat adalah 4,42, yang masuk dalam
kategori sangat efektif, sebagaimana dengan hasil penelitian ini bahwa petani Desa Cangkringsari, Kecamatan
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo menilai lokasi penebusan pupuk bersubsidi telah sesuai dengan kios pengecer resmi.

Kondisi penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan
ketepatan tempat sudah efektif. Petani Desa Cangkringsari melakukan penebusan pupuk bersubsidi di toko resmi yang
bekerja sama dengan pemerintah yaitu di Toko Pupuk Rejeki Jaya Makmur. Lokasi tempat penebusan pupuk
bersubsidi tergolong dekat karena masih satu desa dan jarak yang ditempuh kurang dari 1km, sehingga dari sisi
administratif, penyaluran pupuk bersubsidi telah sesuai dengan ketepatan wilayah. Meskipun tergolong dekat tetapi
petani membutuhkan transportasi untuk mengangkut pupuk dikarenakan pupuk ditebus secara bersama-sama
(kelompok) yang nantinya akan disimpan pada gudang penyimpanan pupuk milik kelompok tani sehingga petani dapat
menggunakan pupuk secara mudah ketika dibutuhkan.

Variabel tepat tempat merupakan variabel yang menentukan lokasi penebusan pupuk bersubsidi yang ditebus petani
di kios resmi yang ditetapkan oleh pemerintah. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan
petani yaitu petani melakukan penebusan pupuk bersubsidi di kios pengecer resmi yang telah ditunjuk pemerintah,
dan petani tidak merasa mengalami hambatan dalam menjangkau serta melakukan penebusan pupuk bersubsidi di
lokasi kios pengecer. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain bahwa petani penerima subsidi pupuk di
Kecamatan Sukabumi menaati peraturan yang mewajibkan untuk melakukan pembelian pupuk di lini IV atau kios
pengecer resmi [14].

G. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Waktu
Tepat waktu merupakan kesesuaian waktu ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan dan ketepatan
keterlambatan masuknya pupuk pada daerah petani [11]. Dari hasil penelitian yang dilakukan, persepsi petani terhadap

efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi berdasarkan variabel tepat waktu dapat dilihat pada Tabel 8. berikut:

Tabel 8. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Waktu

Pernyataan Skor Indeks Rata-Rata Skor Kategori
Ketersediaan pupuk bersubsidi .
saat dibutuhkan 297 450 Sangat efektif

Pupuk tidak pernah terlambat

masuk daerah petani 309 4,68 Sangat efektif
Pemupukan sesuai jadwal tanam 306 4,63 Sangat efektif
Rata-rata persepsi petani 4,60 Sangat efektif

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 8. menunjukkan petani di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo telah mendapatkan kesesuaian waktu ketersediaan pupuk bersubsidi yang ditebus petani sesuai
dengan kios resmi yang telah terdaftar. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian ini seluruh hasil pernyataan variabel
tepat waktu dalam kategori sangat efektif. Rata-rata keseluruhan variabel tepat waktu adalah 4,60, yang masuk dalam
kategori sangat efektif, sebagaimana dengan hasil penelitian ini bahwa petani Desa Cangkringsari, Kecamatan
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo menilai ketersediaan pupuk bersubsidi di kios terjaga dan tidak ada keterlambatan
dalam kedatangan pupuk bersubsidi.
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Kondisi penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan
ketepatan waktu sudah efektif. Ketepatan waktu merupakan variabel yang mendapat skor tertinggi sehingga ketepatan
waktu merupakan variabel yang paling banyak dirasakan manfaatnya oleh petani. Ketepatan waktu kedatangan pupuk
selalu tepat waktu dan ketersediaan pupuk terjaga, karena kondisi jalan yang sudah memadai serta kedekatan dengan
jaringan distribusi utama di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Selain itu hal ini juga dikarenakan, jika pupuk telah datang
pemilik toko akan mengkonfirmasi kepada ketua kelompok tani yang ada di Desa Cangkringsari untuk mengatur jadwal
penebusan pupuk bersubsidi, sehingga petani mendapatkan kepastian waktu untuk melakukan penebusan.

Variabel tepat waktu merupakan variabel yang menentukan kesesuaian waktu ketersediaan dan kedatangan pupuk
bersubsidi yang ada di kios resmi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan petani yaitu
waktu kedatangan pupuk bersubsidi selalu tepat waktu dan ketersediaan pupuk yang terjaga, selain itu petani merasa
bahwa ketepatan waktu dalam penyaluran pupuk bersubsidi menjadi hal yang paling dirasakan manfaatnya oleh petani
karena sudah berjalan dengan optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain bahwa efektivitas program
pupuk bersubsidi pada indikator tepat waktu di Nagari Guguak VIII Koto berdasarkan kriteria tingkat efektivitas pupuk
bersubsidi di Kecamatan Tonjong sangat efektif [4].

H. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Mutu
Tepat mutu merupakan kesesuaian kualitas atau keaslian pupuk bersubsidi, dan kondisi fisik baik yang diterima petani
dengan prinsip mutu pupuk [10]. Dari hasil penelitian yang dilakukan, persepsi petani terhadap efektivitas penyaluran

pupuk bersubsidi berdasarkan variabel tepat mutu dapat dilihat pada Tabel 9. berikut:

Tabel 9. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Mutu

Pernyataan Skor Indeks Rata-Rata Skor Kategori

Pupuk yang diperoleh petani
sesuai dengan harapan petani
Pupuk bersubsidi diperoleh .
dengan kondisi fisik baik 287 4,34 Sangat efektif
Pupuk bersubsidi diperoleh
sesuai layak dengan standar
Rata-rata persepsi petani 4,38 Sangat efektif

290 4,39 Sangat efektif

292 4,42 Sangat efektif

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 9. menunjukkan petani di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo telah mendapatkan kesesuaian kualitas dan keaslian pupuk bersubsidi yang sesuai dengan prinsip
mutu pupuk. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian ini seluruh hasil pernyataan variabel tepat mutu dalam kategori
sangat efektif. Rata-rata keseluruhan variabel tepat mutu adalah 4,38, yang masuk dalam kategori sangat efektif,
sebagaimana dengan hasil penelitian ini bahwa petani Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo
menilai pupuk bersubsidi yang diterima petani sudah sesuai harapan dan diperoleh sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

Kondisi penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan
ketepatan mutu sudah efektif. Mutu pupuk bersubsidi yang didapat petani meliputi Urea dan NPK dirasa sudah sesuai
standar SNI dan tidak kadaluarsa, meskipun sebagian petani pernah merasakan permasalahan pada kondisi fisik
pupuk yang didapat. Ketepatan mutu pupuk bersubsidi umumnya sudah cukup terjaga, namun perlu tetap dilakukan
pemantauan di tingkat lapangan.

Variabel tepat mutu merupakan variabel yang menentukan kesesuaian mutu pupuk bersubsidi yang ada di kios resmi
sesuai dengan standar. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan petani yaitu mutu pupuk
bersubsidi yang didapat sudah sesuai standar seperti pupuk sesuai dengan SNI, serta tidak pernah ditemukan pupuk
yang kadaluarsa, meskipun kualitas yang didapat tidak sama dengan pupuk nonsubsidi. Namun, sebagian petani
pernah mengalami kejadian kondisi fisik pupuk yang berdebu dan mudah hancur, dan juga kondisi kemasan bagian
dalam pupuk yang sering tidak terjahit sempurna, tetapi petani memaklumi karena hal itu tidak berpengaruh terhadap
perubahan kadar mutu pupuk bersubsidi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain bahwa di Nagari Guguak
VIII koto efektivitas program pupuk bersubsidi pada indikator tepat mutu adalah sangat efektif, pupuk bersubsidi
sudah sesuai dengan SNI, yang dapat dilihat dari label kemasan [15].

I. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Sasaran Penerima

Tepat sasaran penerima merupakan kesesuaian pupuk bersubsidi diterima oleh petani yang memenuhi syarat
administrasi dan agronomis [16]. Dari hasil penelitian yang dilakukan, persepsi petani terhadap efektivitas penyaluran
pupuk bersubsidi berdasarkan variabel tepat sasaran penerima dapat dilihat pada Tabel 10. berikut:

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

13/16



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id/

Indonesian Journal of Innovation Studies

Vol. 27 No. 3 (2026): July
DOI: 10.21070/ijins.v27i3.2150

Tabel 10. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Jenis

Pernyataan Skor Indeks Rata-Rata Skor Kategori
Terdaftar di RDKK 297 4,50 Sangat efektif
jSelll:;ber perolehan informasi yang 289 4,37 Sangat efektif
Rata-rata persepsi petani 4,43 Sangat efektif

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 10. menunjukkan petani di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono,
Kabupaten Sidoarjo telah mendapatkan kesesuaian sasaran penerima yaitu petani yang memenuhi persyaratan. Hal
ini dapat dilihat pada hasil penelitian ini seluruh hasil pernyataan variabel tepat sasaran penerima dalam kategori
sangat efektif. Rata-rata keseluruhan variabel tepat sasaran penerima adalah 4,43, yang masuk dalam kriteria sangat
efektif, sebagaimana dengan hasil penelitian ini bahwa petani Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten
Sidoarjo menilai sasaran penerima pupuk bersubsidi telah tepat yaitu petani yang memenuhi persyaratan administrasi
terutama terdaftar dalam RDKK.

Kondisi penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan
ketepatan sasaran penerima sudah efektif. Pengelolaan kelompok tani dan pengawasan di tingkat desa telah berjalan
dengan sangat baik. Penyaluran pupuk wajib disasarkan sesuai persyaratan penerima pupuk bersubsidi seperti petani
tergabung dalam kelompok tani, luas lahan petani yang dijalankan maksimal 2 Ha/musim tanam, dan terdaftar pada
RDKK. Selain itu, penyebaran informasi mengenai hak dan prosedur penerimaan pupuk bersubsidi kepada petani
terkait pupuk bersubsidi dilakukan melalui grub whatsapp sehingga seluruh petani dapat menerima informasi secara
cepat meskipun hal itu menjadi kendala bagi petani yang sudah berumur.

Variabel tepat sasaran penerima merupakan variabel yang menentukan kesesuaian syarat yang telah ditetapkan dan
terdaftar dalam RDKK oleh petani sebagai penerima pupuk bersubsidi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
wawancara yang disampaikan petani yaitu sasaran penerima pupuk bersubsidi pendataan petani penerima pupuk
bersubsidi sudah dilakukan dengan baik dan dilakukan sesuai dengan syarat tertentu seperti petani yang memiliki
sawah dibawah <2 Ha. Selain itu, informasi yang didapat oleh petani mengenai pupuk bersubsidi sudah jelas dan selalu
melibatkan petani ketika rapat mengenai pupuk bersubsidi, meskipun beberapa petani yang sudah berumur merasa
kesulitan untuk mendapatkan informasi yang cepat karena tidak dapat menjalankan handphone.

J. Efektivitas Penyaluran Program Pupuk Bersubsidi secara Keseluruhan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi petani terhadap efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi pada
penjelasan sebelumnya dapat dianalisis untuk mengetahui efektivitas penyaluran program pupuk bersubsidi secara
keseluruhan melalui prinsip “7 Tepat” sasaran tata kelola Pupuk Bersubsidi dapat dilihat pada penjelasan Tabel 11.
berikut:

Tabel 11. Persepsi Petani Berdasarkan Tepat Jenis

Variabel Rata-Rata Skor
Tepat Jenis 4,45
Tepat Jumlah 4,38
Tepat Harga 4,29
Tepat Tempat 4,42
Tepat Waktu 4,60
Tepat Mutu 4,38
Tepat Sasaran Penerima 4,43
Total Rata-Rata Skor 30,95
Tingkat E fektivitas = Total Rata — Rata Skor X 100%
Skor Maksimal
_ 309 x 100%
35
= 88% (Sangat Efektif)

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 11. dan perhitungan tingkat efektivitas menunjukkan efektivitas penyaluran
program pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo sudah berjalan sangat
efektif. Hal ini dapat dilihat pada total rata-rata skor tiap variabel sebesar 30,9 dan pada hasil perhitungan tingkat
efektivitas penyaluran program pupuk bersubsidi sebesar 88% yang menunjukkan telah berjalan sangat efektif.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan petani bahwa petani merasa penyaluran pupuk
bersubsidi telah berjalan sangat baik. Petani merasa dengan adanya program ini dapat membantu petani dari segi
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ekonomi atau modal yang dibutuhkan untuk mengelola usaha taninya, yang dimana jika pupuk tidak disubsidi dirasa
harga pupuk sangat mahal dan memberatkan petani dalam modal petani dan keuntungan yang semakin tipis. Namun,
dengan adanya program ini petani merasa terbantu karena petani dapat membeli pupuk dengan harga yang lebih
murah sehingga mendapatkan keuntungan lebih banyak saat panen, selain itu dengan pupuk bersubsidi petani merasa
terbantu karena mereka bisa memiliki stok pupuk yang cukup untuk mengelola usaha taninya.

Penyaluran program pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo telah
menunjukkan bahwa petani sebagai partisipasi manfaat beranggapan kualitas implementasi program sudah
dilaksanakan dengan sangat baik, sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan keberlanjutan program ini sangat
efektif dilanjutkan karena petani merasa mendapatkan banyak manfaat yang di peroleh, meskipun masih ditemukan
beberapa permasalahan yang ditemukan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi petani terhadap efektivitas penyaluran program pupuk
bersubsidi secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik. Persepsi petani terhadap efektivitas penyaluran
program pupuk bersubsidi berdasarkan tepat jenis berada dalam kategori sangat efektif dengan rata-rata 4,45,
kemudian berdasarkan tepat jumlah berada dalam kategori sangat efektif dengan rata-rata 4,38, kemudian
berdasarkan tepat harga berada dalam kategori sangat efektif dengan rata-rata 4,29, kemudian berdasarkan tepat
tempat berada dalam kategori sangat efektif dengan rata-rata 4,42, kemudian berdasarkan tepat waktu berada dalam
kategori sangat efektif dengan rata-rata 4,60, kemudian berdasarkan tepat mutu berada dalam kategori sangat efektif
dengan rata-rata 4,38, selanjutnya berdasarkan tepat sasaran penerima berada dalam kategori sangat efektif dengan
rata-rata 4,43. Tingkat efektivitas penyaluran program pupuk bersubsidi mendapatkan 88% yang berada dalam
kategori sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran pupuk bersubsidi di Desa Cangkringsari,
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo mendapatkan persepsi sangat baik dari petani dan keberlanjutan pupuk
bersubsidi sangat efektif dilanjutkan karena petani sebagai penerima manfaat merasa program ini berdampak bagi
petani dan memberikan banyak manfaat, meskipun masih terdapat permasalahan yang dialami petani. Bagi
pemerintah dan stakeholder, hal ini tentunya harus dapat dipertahankan karena telah dinilai baik oleh petani agar
tetap bisa berjalan sesuai ketentuan yang ada.
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